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Abstract. This study daims to determinedthe effect of financialiliteracy, community financialimanagement behavioruand 

employment status on investmentidecisions, a studyiof the people of Singopadu Village, Tulangan District, Sidoarjo 

Regency. Thissresearch design isiquantitativeiassociative.uThe sampleiin this study used random1sampling1with a 

total of 100 people of Singopadu Village, Tulangan District, Sidoarjo Regency. The data used in1 this study are 

primary data taken by distributing questionnaires. Data analysis used in this study is SPSS  with1the aim of testing 

Financial Literacy (X1), Community Financial Behavior (X2), Job Status (X3) Against Investment Decisions (Y). The 

results showed that Financial Literacy, Community Financial Management Behavior and Employment1Status hadia 

significantieffect on InvestmentiDecision on Investment Decisions.  

Keywords : FinancialiLiteracy, Community Financial Management Behavior, Employment Status, and Investment Decisions. 

 
Abstrak.. Penelitian f ini bertujuaniuntuk f mengetahui pengaruhiliterasi1keuangan,1perilaku pengelolaan keuangan 

masyarakat dan status pekerjaan  terhadap1keputusan1investasi, studi2padaimasyarakat Desa Singopadu, f 

Kecamatan Tulangan, f Kabupaten f Sidoarjo. Desain penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Sampel pada 

penelitian ini menggunakan random sampling dengan jumlah 100 masyarakatvDesa Singopadu f Kecamatan f 

Tulangan KabupateniSidoarjo. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diambil 

dengan menyebarkan kuisoner. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS dengan tujuan 

menguji Literasi Keuangan (X1), Perilaku Keuangan Masyarakat (X2), Satus Pekerjaan (X3) Terhadap Keputusan 

Investasi (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan, Perilak Pengelolaan Keuangan Masyarakat 

dan Status Pekerjaan berbengaruh signifkanterhadap Keputusan Investasi. 

Kata Kunci :  Literasi Keuangan, Perilaku Pengelolaan Keuangan Masyarakat, Status Pekerjaan, dan Keputusan Investasi

 I. PENDAHULUAN  

 Perkembangan ekonomi serta teknologi komunikasi yang sangat pesat saat ini memberikan banyak 

kemudahan bagi kita, salah satunya pada bidang keuangan seperti mudahnya bertransaksi non tunai dimana saja, dan 

informasi tentang investasi sangat mudah didapati baik secara online maupun non online, sehingga dapat memberikan 

kemudahan untuk berinvestasi. Keputusan investasi merupakan kebijakan yang diambil atas dua atau lebih alternatif 

penanaman modal dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang [1]. Pengambilan keputusan 

investasi harus memiliki beberapa faktor penentu dan salah satu faktor penentu yang perlu dijadikan pertimbangan 

adalah perilaku keuangan. Perilaku keuangan merupakan perilaku manusia yang berkaitan dengan pengelolaan uang, 

mengingat bagaimana proses pengambilan keputusan dilakukan sebagai perilaku [2]. 

  

  Literasi keuangan adalah pengetahuan individu tentang keuangan dan kemampuan individu untuk membuat 

keputusan keuangan yang efektif [3].  Literasi keuangan termasuk manajemen keuangan, tabungan dan investasi serta 

pengelolaan aset yang dimiliki untuk menjaga masa depan. Tingkat literasi keuangan negara Indonesia masih 

tergolong dalam kategori dibawah rata-rata sehingga tidak mendukung peningkatan kesejahteraan ekonomi negara[4]. 

literasi keuangan merupakan dasar kebutuhan bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan[5].  pada tahun 
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2019 tingkat literasi keuangan negara Indonesia sebesar 38,03%  mengalami peningkatan sebesar 8,43% sejak tahun 

2016. Literasi keuangan menjadi penting bagi mahasiswa karena masa kuliah adalah saat pertama bagi mayoritas 

mahasiswa untuk mengatur keuangannya secara mandiri tanpa adanya pengawasan dari orang tua [6]. Literasi akan 

keuangan sangat penting untuk meningkatkan ilmu sebagai investasi dalam mengelola keuangan sehingga 

menciptakan mahasiswa yang produktif dengan cerdas mengelola keuangan diri sendiri dan bertanggung jawab atas 

berbagai keputusan yang di ambil.  

 Selain itu status pekerjaan memberikan dukungan dalam melakukan investasi. Status Pekerjaan adalah 

kedudukan seseorang dalam melakukan pekerjaan dalam suatu kegiatan. 

StatusipekerjaanFadalahfposisiFseseorangFdalamFmenjalankanFpekerjaangpada Faktivitas yanghdilakukan 

setiaprharinya. Status pekerjaan tentuakan berhubungan dengan bidang pekerjaan yang harus dikuasai seperti akuntan 

yang harus memahami akuntansi, perencanaan keuangan, memahami berbagai jenis investasi serta pemasaran yang 

harus memahami jenis produk dan cara pemasarannya dengan baik [7]. Pendapatan adalah semua penerimaan baik 

tunai maupun bukan tunai yang merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu[8] 

  

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti denganjudul: Pengaruh Literasi Keuangan, 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Masyarakat dan Status Pekerjaan Terhadap Keputusan Investasi (Studi Pada 

MasyarakatFDesa f Singopadu, Kecamatan1Tulangan, KabupateniSidoarjo)  
 

II. METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatory research. lokasi penelitian dilakukan di Desa     

Singopadu, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo, Jawa timur 61273. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

masyarakat di Desa Singopadu, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo yang melakukan investasi usaha dengan 

jumlah yang tidak diketahui secara pasti. 

 Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu sebesar 100 responden, yang menjadi landasan 

atau dasar dari jumlah pengambilan sampel adalah besarnya sampel minimum untuk penelitian yang bersifat deskriptif 

yaitu sebanyak 100 sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan judgement sampling. Ciri 

yang digunakan dalam sampel penelitian yaitu responden memiliki tingkat usia di atas 17 tahun dan tingkat pedidikan 

minimal SMA/ Sederajat dengan pertimbangan bahwa usia tersebut responden f memiliki pemahaman f yang baik atas 

kuesioner yang f diberikan. 

Sumber data yangOdigunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer. Pengumpulan data primer 

dilakukanOdengan menyebarkan data kuisioner. Pada penelitian f ini menggunakan teknik pengumpulan data skala 

linkert yang f berguna untuk mengukur suatu sikap, pendapat, serta presepsi tiap individu.OTingkat persetujuan dari 

skala linkert adalah  pilihan  beberapa skala yang tiap instrumen diberi skor : sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), 

tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1).  Teknik analisis yang digunakan oleh peneliti yaitu software SPSS. 

   

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Dari alur kerangka pemikiran diatas, dapat diketahui pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan 

investasi, pengaruh perilaku pengelolaan keuangan masyarakat terhadap keputusan investasi, maka dengan begitu 

hipotesisnya sebagai berikut : 

H1 : Terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan f investasi 

H2 : Terdapat pengaruh f perilaku pengelolaan keuangan masyarakat f terhadap f keputusaniinvestasi 

H3 : Terdapat pengaruh status pekerjaaniterhadap7keputusan1investasi 



Page | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

H4:Terdapat pengaruh literasi keuangan, perilaku pengelolaan keuangan  

 

 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, antara lain sebagai berikut: 

Uji Instrumen  

Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ke absahan instrumen yang digunakan [9]. Uji validitas 

digunakan untuk melihat valid tidaknya masing-masing instrumen dalam variabel literasi keuangan, perilaku 

pengelolaan keuangan masyarakat, status pekerjaan dan keputusan investasi. Nilai1kritikidari pengujianiini 

adalah10,195 dengansDF= n-1 tarafiisignifikan 0,05 (5%).  Uji1validitasidalamipenelitianzini 

dapatidicarivmenggunakangrumus korelasi sebagai berikut: 

r = 
2222 Y)( - Y .n  . X)( -  X .n 

Y)( . X)( - XY .n 




 

Keterangan: 

r =KoefisienuKorelasi 

n = Jumlahvsampel 

X  = Skoritiapdbutir 

Y  = Skor1Total 

Instrumen1akanidikatakancvalid jikanr hitung > r Tabel,isebaliknyayinstrumen dikatakanttidakivalidvjika r hitung < 

r Tabel tertentusyaitu padaaα = 5% (signifikansi 95%). 

Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas Reliabilitas didefinisikanasebagaizindeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran 

dapat dipercaya atau dapat dikatakan handal [10]. 

 
Keterangan:1 

k = Banyaknyafbelahan,tes 

sj
2 = Variandbelahan j; j= 1,2,…..kd 

sx
2 = Varianseskor5tes3 

 

Nilai reliabilitasfberdasarkan kaidah4reliabel atau tidak sebagaimana Koefisien1Alpha atauiAlpha 

Cronbach, merupakan rata-rataeseluruhukoefisien paruhibagian (split-half) yangyberasaludari 

caraspembagian1item-item skala yang berbeda [11]. Koefisienioini beragamiantara 0 hingga 1 

danasebuahinilai 0,6 atauikurang secaraaumum mengidentifikasikan keandalan konsistensiainternal 

yang1tidak memuaskan, jadiydapat dikatakanubahwa nilai1koefisien diatas20,6 adalah reliabel. 

UJI ASUMSI KLISIK 

 Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak [12]. Dalam 

penelitian ini uji normalitas digunakan untuk mengujia data normal3atau tidak dengan carauanalisis grafik dan 

analisisjstatistic sebagaicberikut: 

1) Jika data menyebaradisekitar garis1diagonal dan mengikut iarah garis diagonal,tmaka model regresi 

memenuhirasumsihnormalitas. 

2) Jikardata menyebar2jauh darifgaris diagonaliatau tidak mengikutiharah garisrdiagonal, makavmodel 

regresihtidak memenuhigasumsicnormalitas. 

 Uji Multikolinieritas bertujuanbuntuk Menemukan hubungan antara variabel independen [13]. 

Mendeteksigadagtidaknya multikolinieritas di dalamfregresi ada beberapavcara, yaitu dengan melihatbnilai Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabilavtidak ada variabel independent  yang mempunyai  nilai 

Toleranceckuranggdari 0,10gatau VIF lebih dari 10, makagdapat disimpulkanrtidakdada multikolonieritas 

antarafvariabelebebas2dalambregresi.  

 Uji heteroskedasitas bertujuan Menguji terjadinya ketidakasamaan varian dari residual satu pengamatan pada 

pengamatan yang lainnya [14]. Untuk mengetahuirada atau tidaknyagheteroskedastisitas, maka  dapat 

menggunakantmetode grafikbscatterplot antaratnilai variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID), 

dimana6sumbu X adalah3yang diprediksirdan sumbu Y adalah residual.tDasar pengambilanvkeputusaneyang 

diambilradalah sebagaiuberikut : 

a) Jika terdapat polattertentu sepertiftitik-titik yangcada membentukfsuatu pola yangrteratur 

(bergelombang,umelebar, kemudianvmenyempit), maka5telah terjadiyheteroskedastisitas. 



4 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

b) Jika tidakzterdapat pola yangxjelas sertattitik-titik menyebarfdi atas dan dibawah5angka nol7pada sumbu 

Y,fmaka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi mengenaiyvariabel terikatvjika nilaibvariabel bebas 

diturunkan atau dinaikkantserta mengukur besar pengaruhfvariabel bebas (X) terhadaphvariabeluterikat (Y) [15]. 

Sehubungan dengan tujuan penelitianvdan rumusan hipotesis,tmaka teknik analisisgdata yangtdigunakan 

padaypenelitian ini adalah regresi linier6bergandardengan modeltregresi sebagaiyberikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2 +b3X3+e t 

Keterangan: 

Yq = Keputusan investasi 

af  = Konstanta  

X1t = Literasi keuangan 

X2d = Perilaku pengelolaan keuangan masyarakat 

X3 = Status pekerjaan 

b1...b3  = Koefisienregresi 

e  = Error 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden  

Penelitian ini mengambil sampel pada masyarakat Desa Singopadu, Kecamatan Tulangan, Kabupaten 

Sidoarjo. Berikut ini tinjauan mengenai karakteristik responden sebanyak 100 sampel responden: 

  

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

Laki-laki 

Perempuan 

68 

32 

68% 

32% 
 

Berdasar tabel 1, dari 100 responden yaitu masyarakat di Desa/Singopadu,1Kecamatan;Tulangan, 

Kabupaten[Sidoarjobyang paling banyakfadalah laki-lakieyaitu sebesar 68 responden atau 68% dan 32 responden atau 

32% adalah perempuan. Banyaknya responden laki-laki dikarenakan kelompok responden tersebut memiliki minat 

yang tinggi untuk melakukan investasi usaha yang dilakukan. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan Jumlah Responden Persentase 

Pelajar/Mahasiswa 

Wiraswasta 

Pegawai Negeri/TNI/POLRI 

Karyawan Swasta 

Lain-lain 

3 

49 

9 

39 

0 

3% 

49% 

9% 

39% 

0 
 

Berdasarkan tabel 2, dari 100 respondentyang menunjukkanxbahwa pekerjaanbyang terbanyak masyarakat 

di Desa Singopadu, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo yaitu sebagai wiraswastayyaitu sebesar 49 

respondenuatau 49%. Hasilgtersebut dikarenakan pekerjaan atau aktivitas yang rutin dapat mendukung aktivitas 

investasi yang dilakukan terutama dari segi pengelolaan investasi yang dilakukan. 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Tingkat Pendapatan Per Bulan Jumlah Responden Persentase 

≤ Rp. 3.000.000,- 

Rp. 3.000.000,- – Rp. 4.000.000,- 

>Rp. 4.000.000,- – Rp. 5.000.000,- 

> Rp. 5.000.000,- 

5 

21 

45 

29 

5% 

21% 

45% 

29% 
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Berdasarkan tabel 3, dari 100 responden yaitu masyarakat di DesafSingopadu,dKecamatannTulangan, 

Kabupaten Sidoarjo yang paling banyak adalah mempunyai tingkat pendapatan >Rp. 4.000.000,- – Rp. 5.000.000,- 

yaitu sebesar 45 responden atau 45%.  Tingkat pendapatan per bulan yang dimiliki oleh responden mendukung atas 

nilai investasi yang dilakukan. 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Responden Persentase 

21 – 30 tahun 

31 – 40 tahun 

41 – 50 tahun 

51 –  60 tahun 

50 

32 

12 

6 

50% 

32% 

12% 

6% 
 

 

Berdasarkan tabel 4, dari 100 respondentdapat diketahuirbahwa usia 21– 30 tahun adalah usiatkonsumen 

yangxpaling banyakjrespondenuyaitu sebanyak 50 respondeniatau 50%. Hasil tersebut menunjukkanybahwa 

kelompokiusia tersebut merupakan usia produktif dan memiliki aktivitas yang tinggi sehingga mendukung dalam 

proses pengelolaan atas usaha atau investasi yang dilakukan. 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

Responden 

Persentase 

Tamat SMA /STM/Kejuruan  

Tamat Diploma ( D1, D2  dan D3 ) 

Tamat Sarjana (S1) 

Tamat S2  

59 

9 

30 

2 

59% 

9% 

30% 

2% 
 

Dari tabel 5 dapat disimpulkan bahwa banyaknya  responden yang tamatan SMA/STM/Kejuruan yaitu  59 

atau 59%, sebanyak 9 atau 9% adalah3diploma (D1, D2 dan D3) dan sebanyaki30 atau 30% adalah sarjanabS1 

sertavsebanyak 2iresponden atau 2% memiliki tingkattpendidikan S2. Berdasarkanehasil tersebut, makaydapat 

disimpulkanybahwa dari 100 respondengpaling banyakiadalah memiliki tingkatfpendidikan 

tamatantSMA/STM/Kejuruanuyaitu 59 respondenyatau 59%. 

 

Analisis Pengujian Data 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Item  Koefisien 
Korelasi 

r Tabel Keterangan 

Literasi keuangan X1.1 0,537 0,195 Valid 

X1.2 0,562 0,195 Valid 

X1.3 0,647 0,195 Valid 

X1.4 0,601 0,195 Valid 
 

Perilaku pengelolaan 
keuangan  masyarakat 

X2.1 0,687 0,195 Valid 
X2.2 0,711 0,195 Valid 
X2.3 0,711 0,195 Valid 

 
Status pekerjaan 

X3.1 0,685 0,195 Valid 
X3.2 0,695 0,195 Valid 
X3.3 0,733 0,195 Valid 

Keputusan  investasi Y1.1 0,584 0,195 Valid 

Y1.2 0,700 0,195 Valid 

Y1.3 0,655 0,195 Valid 
 

 

Berdasarkan tabel diatas,  dapat disimpulkan bahwa semua instrumen literasi keuangan, perilaku pengelolaan 

keuangan masyarakat, status pekerjaan dan2keputusan investasi adalah valid, karena terbukti bahwa nilaickoefisien 

lebih2besar dari nilaivkritik atau Tabel pada tingkat signifikan 5%. Dengan demikian seluruh instrumengyang telah 
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dilakukan pada penelitianqini dapatfdigunakan untukimenjelaskan literasi keuangan, perilaku pengelolaan keuangan 

masyarakat dan keputusan investasi. 

Tabel 7. Hasil Uji Realibilitas 

Item Koefisien 

Reliabilitas 

Hasil Uji 

Literasi keuangan 

Perilaku pengelolaan keuangan masyarakat 

Status pekerjaan  

Keputusan investasi 

0,710 

0,775 

0,776 

0,732 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabe 

Reliabel 
 

Berdasarkanthasil ujiureliabilitas dapatbdisimpulkan bahwanseluruh variabel yangjdigunakan 

dalamupenelitian ini adalah reliabel, hal tersebutvdikarenakan2koefisien Cronbach’s Alpha3diatas 0,6. Berdasarkan 

hasilianalisis dapatydisimpulkan bahwa semua instrumentdalam penelitianiini meskipunidilakukanopengujian secara 

berulang-ulang dapat menghasilkan hasil yang samaesehingga dapat4digunakan untuk menjelaskantpengaruh literasi 

keuangan, perilaku pengelolaan keuangan masyarakat, status pekerjaan terhadap keputusan investasi. 

 

Tabel 9. Hasil Uji multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Literasi keuangan 0,952 1,093 

Perilaku pengelolaan keuangan 
masyarakat 

0,969 1,046 

Status pekerjaan 0,960 1,066 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas diatas, dapat diketahui bahwa nilai VIF pada masing-masing 

variabel bebas menunjukkan nilai tolerance lebih dari 0,10 atau nilai VIF diatas angka 1. Dari hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan adalah bebas multikolinearitas. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan dari hasil pengujianiheteroskedastisitastdapat diketahuicbahwa titik-titik yang terdapat dalam 

grafik scaterplot tidak membentukypola yang jelastserta tersebaridi atas serta di bawah angka50 pada sumbufY 

sehinggabdapat diambilbkesimpulantbahwa modelyregresi yangidigunakan adalah bebasuheteroskedastisitas. 

 

 

Tabel 10. Analisis Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 8.153 1.044  7.809 .000 

Literasi Keuangan .232 .057 .316 4.098 .000 

Perilaku pengelolaan 

keuangan masyarakat 

.038 .018 .140 2.088 .039 

Status Pekerjaan .204 .028 .519 7.259 .000 
 

  

Berdasarkan pada tabel 4.15, maka dapat disimpulkan  secara parsial masing-masing variabel bebas 

berpengaruh terhadap keputusan investasi (Y). a = 8,153 yang merupakan nilai konstanta, yaitu 

estimasi keputusan investasi, jika variabel bebas yaitu literasi keuangan, perilaku pengelolaan 

keuangan masyarakat dan status pekerjaan memiliki nilai yang sama denganinol, maka 

keputusanlinvestasi sebesari8,153. Jadi nilaiykonstanta menunjukkan besarnya variabel5lain yang 

mempengaruhickeputusan investasi dan tidak dimasukkan pada model persamaan. 
b1= 0,232 merupakanyslopezatau koefisienvarah variabel2literasi keuangan (X1) yang 

mempengaruhi.keputusan investasi (Y), artinya variabel literasi keuangan 

berpengaruh3positifeterhadap keputusan investasi, jika variabel lainnya3dianggapdkonstan. 
b2= 0,038 merupakan slope.atauikoefisieniarahivariabel perilaku pengelolaan keuangan masyarakat (X2) 

yang mempengaruhi keputusan investasi (Y), artinya variabel perilaku pengelolaan keuangan 

masyarakat berpengaruh positif terhadap keputusan investasi, jika variabel lainnya dianggap konstan. 
b3= 0,204 merupakanislope atauikoefisien arahivariabel statusipekerjaan (X3) yang mempengaruhi 

keputusan investasi (Y), artinya variabel status pekerjaan berpengaruhapositifiterhadap keputusan 

investasi, jika variabel lainnya dianggaptkonstan. 

 

B. Pengujian Hipotesis  
Tabel 11. . Perbandingan nilai t hitung dengan t. 

 

Variabel Nilai Status 

Variabel literasi keuangan 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan investasi 

Variabel perilaku pengelolaan 

keuangan masyarakat berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

keputusan investasi 

Variabel status pekerjaan 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan investasi 

t hitung = 4,098 

Sig. t     = 0,000 

t Tabel   =1,980 

t hitung = 2,088 

Sig. t     = 0,039 

t Tabel   =1,980 

t hitung = 7,259 

Sig. t     = 0,000 

t Tabel   =1,980 

Signifikan 

 

 

 

Signifikan 

 

 

 

\Signifikan 

 

 

     Dari uraian hasil thitung dan t Tabel di atas maka dapat diuraikan hasil analisis secara parsial yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 
a. Pengaruh variabel literasi keuangan (X1) terhadap8keputusan investasi (Y), dari hasil perhitunganyparsial 

menunjukkan bahwaxpada tarafbnyata 5% ( =0,05) denganntingkat kepercayaan 95% diperolehbnilai 

Tabelvsebesar 1,980. Dengan pengujianistatistik diperolehfnilai t hitungdsebesar 4,098, karenacnilai 

thitung > t Tabel (4,098> 1,980) maka disimpulkan bahwa maka secara parsial variabel literasi keuangan 

(X1) berpengaruhisignifikan terhadap keputusan investasi. 

b. Pengaruhyvariabel perilaku pengelolaan keuangan masyarakat (X2) terhadapikeputusan investasi (Y), 

darilhasil perhitunganaparsialimenunjukkan bahwafpada taraf nyata 5% ( =0,05) dengan 

tingkatgkepercayaan 95% diperoleh nilai Tabelasebesar 1,980. Dengan pengujiandstatistik diperoleh nilaivt 

hitung sebesar 2,088, karena1nilai thitung > t Tabel (2,088> 1,980) maka disimpulkandbahwa makansecara 

parsial variabel perilakuxpengelolaan keuangan2masyarakat (X2) berpengaruh signifikansterhadap 

keputusaneinvestasi. 




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c. Pengaruh variabel status pekerjaan (X3) terhadapckeputusan investasi (Y), dari hasildperhitungan 

parsialbmenunjukkan bahwa padadtaraf nyata 5% ( =0,05) denganttingkat kepercayaan 95% 

diperolehtnilai Tabelasebesar 1,980. Dengan pengujianostatistik diperolehdnilai t hitung sebesar 7,259, 

karenahnilai thitung > t Tabel (7,259> 1,980) makasdisimpulkan bahwa maka secaradparsial variabelhstatus 

pekerjaan (X3) berpengaruh signifikanrterhadap keputusan investasi. 

 

 

 IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Literasi keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Artinya bahwa dengan 

semakin baiknya literasi keuangan maka keputusan investasi juga akan mengalami peningkatan.  

2. Perilaku pengelolaan keuangan masyarakat secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. Artinya bahwa dengan semakin baiknya kemampuan perilaku pengelolaan keuangan masyarakat 

maka keputusan investasi juga akan mengalami peningkatan 

3. Status pekerjaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Artinya bahwa dengan 

semakin tepatnya status pekerjaan maka keputusan investasi juga akan mengalami peningkatan. 

4.  Literasi keuangan, perilaku pengelolaan keuangan masyarakat dan status  pekerjaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. 
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